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Abstrak

Latarbelakang: Berbagai kasus kecelakaan dan kebakaran akibat pengelasan menunjukan kondisi
yang membahayakan sehingga perlu dilakukan pembinaan K3. Tujuan: Menganalisis pengaruh sikap
pekerja las dan pengetahuan K3 terhadap tindakan pecegahan, pengaruh bahaya dan tindakan
pecegahan terhadap dampak kesehatan dan mengevaluasi pemahaman pekerja las terhadap K3.
Metode: Penelitian kuantitatif, menggunakan analisis regresi linier berganda, paired sample t-test
dan Z-test. Penyebaran kuesioner skala likert, kuesioner penyuluhan pre-test dan post-test dan
observasi disetiap bengkel las. Hasil: Sikap individu dan pengetahuan K3 memiliki hubungan yang
signifikan terhadap tindakan pencegahan dengan derajat korelasi yang cukup kuat. Demikian juga
dengan bahaya dan tindakan pencegahan memiliki hubungan yang signifikan terhadap dampak
kesehatan bagi pekerja las dengan derajat korelasi yang cukup kuat. Pengetahuan K3 dan sikap
berpengaruh positif terhadap tindakan pencegahan. Demikian juga dengan bahaya dan tindakan
pencegahan memiliki pengaruh positif terhadap dampak kesehatan bagai pekerja las. Secara
simultan, sikap individu pekerja las dan pengetahuan K3 memiliki pengaruh positif terhadap
tindakan pencegahan. Demikian juga bahaya dan tindakan pencegahan memiliki pengaruh positif
terhadap dampak kesehatan bagi pekerja las. Terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan
antar pekerja las setelah diberikan penyuluhan K3 dengan menggunakan lembar balik. Kesimpulan:
Pengetahuan K3 dan sikap berpengaruh terhadap upaya pencegahan sedangkan bahaya dan upaya
pencegahan berpengaruh pada dampak kesehatan. Penyuluhan K3 terbukti berhasil meningkatkan
pengetahuan pekerja las. Saran: Berikan pelatihan pengelasan dan K3, tingkatkan pencegahan.
Pembinaan bengkel las harus dilakukan berkesinambungan, penelitian selanjutnya dengan
menggunakan metode kualitatif agar semua variabel pada penelitian ini lebih tergali lagi.

Kata kunci: Pekerja bengkel las, K3, Pencegahan bahaya, Kabupaten Sumedang

Abstract

Background: Various cases of accidents and fires due to welding activities require OHS assistance.
Objectives: To analyze the influence of attitudes and OHS knowledge on control measures, the
hazards and control measures on health effects, and assess the knowledge of welders on OHS.
Methods: Quantitative research. Multiple linear regression analysis, paired sample t-test and Z-test.
Likert scale questionnaires, pre-test and post-test questionnaires, and observations in each welding
workshop. Results: Individual attitudes and knowledge of OHS have a significant relationship with
the preventive measures. Likewise, hazards and control measures have a substantial correlation to
the health effect of welders. Both have a strong degree of correlation. The individual attitude of the
welder and knowledge of OHS have a positive influence on preventive action. Likewise, hazards and
control measures have also a positive influence on the health effect of welders. Simultaneously,
individual attitudes of welders and OHS knowledge have a positive influence on preventive action.
Likewise, hazards and precautions have also a positive influence on the health impact of welders. The
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significant difference in knowledge between welders after being given OHS counseling. Conclusion:
OHS knowledge and welder attitudes influence control measures, while hazards and control
measures affect health impacts. OHS education has been successful in improving the welders’
knowledge. Suggestions: Provide welding and OHS training, improve prevention. Continue support
welding workshop, perform qualitative research for all variables in this research.

Keywords: welders, OHS, hazard prevention, Sumedang regency

PENDAHULUAN

Berdasarkan penelitian yang diterbitkan tahun
2019, diperkirakan lebih dari satu juta pekerja
las di seluruh dunia dengan lebih dari tiga juta
melakukan pengelasan secara berkala sebagai
bagian dari tugas pekerjaannya. Salah satu
pekerjaan yang berkontribusi terhadap
kecelakaan kerja tersebut adalah pengelasan

non-industri, terutama di negara berkembang

(1).

Di negara berkembang, Kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) kurang mendapatkan
perhatian karena sumber daya yang dimiliki
pemerintah belum  mencukupi  untuk
melakukan pembinaan bagi pengusaha
informal (2). Sebanyak 21,33% perusahaan di
Sumedang telah menerapkan K3, namun,
upaya sosialisasi K3 secara intensif masih
perlu dilakukan bagi perusahaan yang belum
menerapkan khususnya perusahaan informal
seperti bengkel las (3). Berbagai kasus
kecelakaan dan kebakaran akibat pengelasan
menunjukan kondisi yang membahayakan

sehingga perlu dilakukan pembinaan K3 (4) (5)
(6) (7) (8).

Berdasarkan survey awal penulis, pada

umumnya pekerja las tidak melakukan
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pekerjaan sesuai prosedur K3 seperti yang
dilakukan di industri formal misalnya proyek
konstruksi dan industri manufaktur berskala
besar, tindakan pencegahan tidak terlihat
dilaksanakan di setiap bengkel las yang

dikunjungi.

Manajemen dalam K3 merupakan jaringan
elemen yang saling terkait. Elemen-elemen ini
termasuk  tanggung jawab, wewenang,
hubungan, pekerjaan, aktivitas, proses,
praktik, prosedur, dan sumber daya (2).

Perilaku adalah segala aktivitas atau kegiatan
manusia yang dapat diobservasi secara
lansung dan diketahui oleh orang lain maupun
aktivitas yang tidak dapat diamati oleh pihak
luar (9). Domain perilaku menurut Bloom (10)

terdiri atas pengetahuan, sikap dan tindakan.

Bahaya adalah suatu hal yang berpotensi
menyebabkan kerusakan (mencakup barang,
zat, pabrik atau mesin, metode kerja,
lingkungan kerja, dan aspek lain dari
organisasi kerja). Risiko adalah kemungkinan
(likelihood) yang terjadi dari bahaya yang

berpotensi menjadi bahaya yang terealisasi

(11).
Bahaya pengelasan, dampak dan
pencegahannya:
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1. Bahaya dan dampak asap (fume), gas dan
debu.
Asap pengelasan mengandung gas dan debu
yang berukuran 0,2-3 mikrometer. Ukuran
debu dibawah 0,5 mikrometer akan masuk
kedalam saluran pernapasan dan melekat
pada alveoli yang dapat membuat gangguan
pernafasan (12) (13).
Paparan gas dan asap pengelasan dapat
menyebabkan penyakit paru-paru, kanker dan
demam asap las (welding fume fever) (14)
(15) (16)(17).
2. Bahaya dan dampak arus listrik.
Arus listrik termasuk bahaya yang tidak
terlihat, arus yang digunakan untuk mengelas
berkisar antara 80-500 A. Aliran listrik yang
masuk kedalam tubuh dapat menghentikan
jantung (cardiac arrest), merusak otak dan
jaringan tubuh yang dilaluinya (13).
3. Bahaya dan dampak kebakaran.
Kebakaran dapat terjadi jika terdapat tiga
elemen api vyaitu bahan bakar, sumber
penyulut dan oksigen (11). Dampak kebakaran
dapat menyebabkan luka bakar, terpapar
racun dari asap, efek tercekik (suffocated)
pada saluran pernafasan dan kematian pada
manusia. Bahaya ikutan terdiri dari bangunan
runtuh dan ledakan dari bahan yang mudah
meledak (13).
4. Bahaya dan dampak radiasi.
Intensitas cahaya yang dikeluarkan oleh busur
listrik 10.000 kali level silau pada mata dengan
panjang gelombang 0,4 hingga 0,75 um. Busur

las mengeluarkan cahaya tampak (visible
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light), ultraviolet dan infrared yang dapat
merusak kulit dan mata yaitu arc eye atau
peradangan pada kornea mata (18).

5. Tindakan pencegahan

NIOSH mendefinisikan lima kontrol hierarki:
eliminasi, substitusi, pengendalian teknik,
pengendalian administratif, dan alat
pelindung diri (APD). Hirarki disusun mulai
dengan kontrol yang paling efektif dan

berlanjut ke yang paling tidak efektif (19).

Tujuan penelitian  vyaitu menganalisis
pengaruh sikap pekerja las dan pengetahuan
K3 terhadap tindakan pecegahan.
Menganalisis pengaruh bahaya dan tindakan
pecegahan terhadap dampak bagi kesehatan.
Mengevaluasi pemahaman pekerja las
terhadap K3 pengelasan sebelum dan sesudah

dilakukan penyuluhan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya karena pada penelitian ini
mendalami pengaruh sikap individu pekerja
las dan pengetahuan K3 terhadap tindakan
pencegahan. Penelitan ini mengedepankan
pembinaan terhadap pekerja las yaitu dengan
melakukan penyuluhan kepada pekerja las
dalam jumlah yang lebih banyak daripada
penelitian sebelumnya yang diharapkan agar
kesadaraan tentang K3 diantara perkeja las di
kabupaten Sumedang dapat meningkat.
Seiring dengan program pemerintah daerah
dalam upaya mensosialisasikan penerapan K3,
maka peneliti berharap bahwa penelitian ini

dapat menjadi sebuah kontribusi yang positif
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bagi pemerintah daerah Kabupaten
Sumedang dalam pelaksanaan program K3

bagi pekerja las informal.

METODE

Peneliti mengambil data populasi pekerja las

di  kabupaten  Sumedang, melakukan
penghitungan dengan menggunakan rumus
Slovin dan mendapatkan jumlah sampel
sebanyak 96 orang dari total sampel 127
orang. Untuk mengantisipasi responden yang
drop out dengan proporsi 10% didapatkan

jumlah sampel 107 orang.

Penulis melakukan analisis deskriptif untuk
kuesioner skala likert, uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas
dan heteroskedastisitas dan analisis regresi
linear berganda untuk uji pengaruh.

Pengambilan keputusan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel bebas terhadap satu
variabel terikat diperlukan uji F vyaitu
membandingkan Friwng ~ dengan Fiabels
sedangkan untuk satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat diperlukan uji t,

yaitu membandingkan tpx,ng dengan tape (20).

Tabel 1. Variabel bebas dan terikat

No. Variabel bebas Varl'abel
terikat
1 Sikap individu (X1) Tindakan
dan pencegahan
Pengetahuan K3 (Y1)
(X2)
2 Bahaya (X3) dan Dampak
Tindakan kesehatan (Y2)

pencegahan (X4)
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Penelitian ini juga menggunakan metode
eksperimen semu (quasi experiment) dengan
intervensi penyuluhan yang dilakukan pre-test
dan post-test (21). Uji paired sample t-test
dan Z-test digunakan dalam menganalisis
pengetahuan sebelum dan

perbedaan

sesudah penyuluhan K3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikur  karakteristik  responden  pada
penelitian ini:

Tabel 2. Karakteristik responden

Karakteristik n=107
pekerja las f %
Umur responden
<30 tahun 31 29,0
30-50 tahun 58 54,2
>50 tahun 18 16,8
Jenis kelamin
Laki-laki 106 99,1
Perempuan 1 0.9
Status perkawinan
Menikah 84 78,5
Tidak/belum 23 21,5
menikah
Pendidikan
SD 18 16,8
SMP 46 43,0
SMA/SMK atau lebih 43 40,2
tinggi
Pengalaman
<5 tahun 24 22,4
5-15 tahun 49 45,8
>15 tahun 34 31,8

Hasil dari analisis deskriptif dari lima variabel

penelitian:
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Tabel 3. Analisis deskriptif variabel

Kate Si- Penge- Tinda- Ba- Dam-
-gori  kap tahua kan hay pak
(%) n(%) pence a kese-

- (%) hata
gahan n (%)
(%)

STS/
STP 0,9 1,3 1,1 1,7 1,2
TS/
P 2,6 1,1 3,4 3,4 3,3
R 9,5 17,6 12,5 12,2 11.0
S/P 5;’ 48,9 52,2 51,6 52,6
Ss/ 34,
sp - 31,2 30,8 31,2 32,0
Keterangan:

STS/STP =Sangat tidak setuju/Sangat tidak
paham.

TS/TP =Tidak setuju/Tidak paham

R=Ragu-ragu

S/P=Setuju/Paham

SS/SP=Sangat setuju/sangat paham

Analis Hubungan

Hasil dari hubungan antar dua variabel, nilai
sig. (2-tailed) antara sikap individu pekerja las
dengan tindakan pencegahan adalah sebesar
0,00 < 0,05, artinya terdapat hubungan atau
korelasi yang signifikan antara dua variable
tersebut. Berdasarkan g  0,42>0,19,
artinya variabel sikap individu pekerja las dan
tindakan pencegahan memiliki  derajat
korelasi yang cukup kuat. Sedangkan nilai sig.
(2-tailed) antara pengetahuan K3 dan
tindakan  pencegahan adalah  sebesar
0,00<0,05, artinya terdapat hubungan atau

korelasi yang signifikan antara dua variabel

tersebut. Berdasarkan rywn 0,432>0,19,

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/jukmas

artinya variabel pengetahuan K3 dan tindakan
pencegahan memiliki derajat korelasi yang

cukup kuat.

Nilai Sig. (2-tailed) antara bahaya dan dampak
kesehatan adalah sebesar 0.00<0.05, artinya
terdapat hubungan atau korelasi yang
signifikan antara dua variabel tersebut.
Berdasarkan  rpiyng  0.509>0.19, artinya
variabel bahaya dan dampak kesehatan
memiliki derajat korelasi yang cukup kuat.
Sedangkan nilai Sig. (2-tailed) antara tindakan
pencegahan dan dampak kesehatan adalah
sebesar 0,00<0,05, artinya terdapat hubungan
atau korelasi yang signifikan antara dua
variabel  tersebut. Berdasarkan F hitungs
0,597>0,19, artinya variabel tindakan

pencegahan dan dampak kesehatan memiliki

derajat korelasi yang cukup kuat.

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas untuk sikap individu
pekerja las, pengetahuan K3 dan tindakan
pencegahan memiliki nilai K-SZ dan Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,055 dan 0,200 lebih
besar dari 0,05. Sedangkan untuk bahaya,
pencegahan dan dampak kesehatan memiliki
K-SZ dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,070
dan 0,200 lebih besar dari 0,05. Kedua uiji
normalitas ini menunjukan residual data dari

estimasi regresi berdistribusi normal.

Hasil uji multikolinearitas ditunjukan pada

tabel berikut ini:
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Tabel 4. Uji multikolinearitas sikap,
pengetahuan dan tidakan pencegahan

Variabel ToIe: VIF Keterangan
ransi

Sikap Non

Individu 0,763 1,311 Multikoli-

(X1) nearitas

Pengetah Non

uan K3 0,763 1,311 Multikoli-

(X2) nearitas

Tabel 5. Uji multikolinearitas bahaya,
tindakan pencegahan, dan dampak

kesehatan
Variabel Tole- VIF Keterangan
ransi
Bahaya Non
(X3) 0,613 1,632 Multikoli-
nearitas
Tindakan Non
pence- 0,613 1,632 Multikoli-
gahan (X4) nearitas

Berdasarkan tabel 2 dan 3, tidak terdapat
gejala multikolinearitas pada model regresi.

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas:

(X3) Heteroske-
dastisitas
Tindakan Tidak
Pence- 0,239 0,05 Heteroske-
gahan (X4) dastisitas

Berdasarkan table 4 dan 5 tidak terdapat

gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan
untuk mengukur pengaruh sikap individu
pekerja las dan pengetahuan K3 terhadap
tindakan pencegahan. Analisis statistik ini
memiliki manfaat dalam menjawab
permasalahan penelitian. Hasil dari analisis
regresi linear berganda dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 8. Hasil uji regresi linear pengaruh
sikap, pengetahuan K3 terhadap tindakan
pencegahan

Stan-
Unstan- dardi-
dardized zed

Tabel 6. Uji heteroskedastisitas sikap, Mo- o .
pengetahuan dan tindakan pencegahan del Coeffi-cients F‘?eff‘ thitung  SIg-
icients
Sig.  Tingkat B Std.
Variabel (2- signi- Keterangan error  Beta
tailed) fikansi Con- 8,07 2,16 3,73 0,00
Sikap Tidak stant 0 4 0
Individu 0,623 0,05 Heteroske- Sikap 0,12 0,45 0,276 2,82 0,00
(X1) dastisitas (X1) 7 4 6
Pengeta- Tidak Pe- 0,24 080 0,298 3,04 0,00
huan K3 0,461 0,05 Heteroske- nget 5 9 3
(X2) dastisitas a-
huan
Tabel 7. Uji heteroskedastisitas bahaya, K3
tindakan pencegahan, dan dampak (X2)
kesehatan Fhitung = 16,812, Sig F = 0,000
Sig. Tingkat FF;za TIO_ 632’29
Variabel (2- signi- Ket. :
tailed) fikansi

Bahaya 0,261 0,05 Tidak
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Uji-t pada pengaruh sikap individu pekerja las

terhadap tindakan pencegahan

memperlihatkan  |thiung] > twve,  Yaitu
|2,824|>1,983. Hal ini berarti bahwa sikap
individu pekerja las memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap tindakan pencegahan.
pengetahuan K3

Uji-t pada pengaruh

terhadap tindakan pencegahan
memperlihatkan  [thitung] > tuabe,  Yaitu
[3,049]>1,983. Hal ini berarti bahwa
pengetahuan K3 memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap tindakan pencegahan.
Hasil uji F dari sikap individu pekerja las dan
pengetahuan K3 secara bersama-sama
terhadap tindakan pencegahan menunjukkan
bahwa nilai Fhitung > Frabe, Yaitu 16,812>3.09

yang artinya terdapat pengaruh.

Nilai Rsguare dari variabel sikap individu dan
pengetahuan K3 yang dapat mempengaruhi
tindakan pencegahan yaitu 0,623, artinya
terdapat sekitar 62,3% tindakan pencegahan
mendapatkan pengaruh secara langsung dari
sikap individu pekerja las dan pengetahuan
K3. Sedangkan sisa sebesar 37,7% (100%-
62,3%) telah mendapatkan pengaruh dari
faktor-faktor lain  yang tidak dapat
diperkirakan atau diestimasikan dalam
penelitian ini.
Berdasarkan tabel 6, berikut adalah
persamaan regresi yang dapat dirumuskan:
Y=o+ B1X1+B2X2 (22)

Y1=28,070 +0,127X1 + 0,245X2
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Tabel 9. Hasil uji regresi linear pengaruh
bahaya, tindakan pencegahan terhadap
dampak kesehatan

Stand
Unstan- ardize
dardized d
Mo-del  Coefficients  Coeffi- thwng Sig.
cients
B Std. Beta
error
Con- 1,78 3,67 0,00
stant 6,546 1 6 0
Ba-
haya 0,192 0'28 0,225 2’329 0'22
(X3)
Tin-
dakan
pence- 0,458 0,09 0,457 4,66 0,00
8 0 0
gahan
(X4)
Fhitung = 32,868, Sig F = 0,000
Frabel = 3,09
R*=0,608

Hail uji-t pada pengaruh bahaya terhadap
dampak kesehatan memperlihatkan |tpiung| >
tbe, Yaitu |2,293]>1,983. Hal ini berarti
bahwa bahaya memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap dampak kesehatan. Uji-t
pada pengaruh tindakan  pencegahan
terhadap dampak kesehatan memperlihatkan
bahwa |thitungl > tibe, Yaitu [4,660]>1,983.
Hal ini berarti bahwa sikap individu pekerja las
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap tindakan pencegahan. Hasil uji-F

menunjukkan Fpitung > Frabe, Yaitu 32,868>3,09

artinya terdapat pengaruh.

Nilai Rsquqre dari variabel bahaya dan tindakan
pencegahan yang dapat berpengaruh
terhadap dampak kesehatan yaitu 0,608,

artinya terdapat sekitar 60,8% dampak
7
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kesehatan mendapatkan pengaruh secara
langsung dari bahaya dan tindakan
pencegahan. Sedangkan sisa sebesar 39,2%
(100%-60.8%) mendapatkan pengaruh dari
faktor-faktor lain yang tidak diperkirakan atau
diestimasikan dalam penelitian ini. Persamaan
regresi yang dapat dirumuskan berdasarkan
tabel 7 adalah sebagai berikut:

Y2 =6,546 + 0,192X3 + 0,458X4.

Untuk mengatahui pemahamam pekerja las
terhadap K3, dilakukan uji analisis paired
sample t-test dimana nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0,00<0,05. Pada analisis Z-test
diketahui nilai Zi,pe = -1,95996 dan nilai Z = -
29,13675. Pada uji-Z ini dihasilkan -1,95996 > -
29,99013, sehingga dari kedua uji analisis tadi
dapat disimpulkan bahwa secara signifikan,
terdapat perbedaan pada pengetahuan

pekerja setelah diberikan penyuluhan K3.

Tabel 10. Hasil uji Z-test

Pre-test Post-test
Score Score

tail

Pre-test Post-test
Score Score
Mean 43,97196262 82,28971963
Known 130,7188  54,33662
Variance
Observations 107 107
Hypothesized
Mean 0
Difference
z 29,13674702 Zhitung
P(Z<=z) one- 0
tail
z (;fltICCI/ one- 1644853627
tail
P(Z<=z) two-
. 0
tail
z Critical two- 1,959963985 Ziabel
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Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh
sikap individu pekerja las dalam upaya
pencegahan terjadinya kecelakaan atau
menimbulkan penyakit dalam jangka waktu
panjang. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dalimunthe dan Mithami (23)
juga Mualim (24) meneliti sebatas hubungan
sikap dan tindakan pada pekerja las, tidak ada
hasil yang menjelaskan pengaruh antara
varibel bebas dengan variabel terikatnya.
Dalam penelitian ini dijelaskan lebih lanjut
bahwa jika pekerja las konsisten dalam
mempertahankan sikap individu secara positif
atau secara aktif dan memiliki sikap
mendukung proses pengelasan dengan benar
maka upaya pencegahan dalam pengelasan

akan dapat terlaksanakan dengan baik.

Secara umum, sikap individu pekerja las
tergambar positif dari aspek-aspek yang
meliputi kemapuan, kompetensi, pengalaman,
pengetahuan K3, kelelahan, adaptasi, nyeri
akibat kesalahan postur, pandangan terhadap
perbedaan gender, inisiatif bekerja secara
aman dan upaya meningkatkan kemampuan.
Hal ini diperkuat oleh penjelasan vyang
disampaikan oleh Cimatti (26), Lisbona et al.
(27), Ebenehi et al. (28), Othman et al. (29),
Nygren (30), Juliana et al. (31), Ginting &
Malik (32) dan Buchanan & Milnes (33)
tentang aspek-aspek yang mendasari sikap

individu seseorang yang dalam hal ini bisa
8
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berkaitan dengan pengelasan sehingga dari
hal-hal tersebut dapat terlihat pengaruhnya
tindakan

terhadap pencegahan  yang

dilakukan oleh pekerja las.

Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh
pengetahuan K3 terhadap pencegahan
kecelakaan. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dalimunthe dan Mithami (25)
dan Mualim (23), mereka meneliti hanya
sebatas hubungan pengetahuan dengan
tindakan, tidak ada penjelasan lebih lanjut
mengenai pengaruh pengetahuan terhadap
tindakan. Menurut Hartono & Sutopo (34)
bahwa pengetahuan tentang K3 memiliki
peran yang signifikan terhadap pelaksanan K3
yang termasuk didalamnya adalah tindakan

pencegahan.

Apabila  pekerja las dibekali dengan
pengetahuan yang cukup dan secara berkala
diberikan pengertian tentang masalah K3
pengelasan maka pekerja las akan memiliki
kemampuan dalam mencegah terjadinya
kecelakaan dan penyakit kronik bagi dirinya

dan pekerja las yang lain.

Pada uji regresi linear berganda secara
simultan memberikan gambaran bahwa sikap
individu pekerja las dan pengetahuan K3
secara simultan berpengaruh terhadap
tindakan pencegahan.

Persamaan regresi yang dihasilkan Y1 = 8,070

+ 0,127X1 + 0,245X2. Dengan demikian,

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/jukmas

pengaruh bahaya dan tindakan pencegahan
memiliki arah vyang positif atau searah.
Semakin baik sikap individu pekerja las, juga
semakin tinggi pengetahuan K3, maka
tindakan pencegahan yang dilakukan oleh
pekerja las akan semakin baik pula. Konstanta
a yang bernilai positif sebesar 8,070 artinya
jika sikap individu pekerja las dan
pengetahuan K3 bernilai 0, maka tindakan
pencegahan bernilai 8,070, hal ini
menunjukkan bahwa tindakan pencegahan
pekerja las bernilai positif seiring dengan

positifnya sikap individu dan pengetahuan K3.

Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh
bahaya terhadap dampak kesehatan.
Penelitian ini diperkuat oleh penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahaya
pengelasan yang berpotensi menyebabkan
penyakit pada pekerja las. Menurut Ricelli et
al. (35) bahaya pengelasan seperti asap las
dapat mengakibatkan kangker paru-paru,
demikian juga menurut Mgonja (2017)(18),
berbagai bahaya pengelasan seperti asap las,
partikel halus, radiasi, arus listrik dan lainnya
berakibat buruk terhadap kesehatan pekerja
las.

Berdasarkan keterangan yang disampaikan
oleh Mehrifar et al. (14), Boyce et al. (15);
Knobloch et al. (16) & Rahul et al. (17)
mengkonfirmasi bahaya pengelasan dapat
berpengaruh atau menyebabkan gangguan
kesehatan bagi orang yang terpapar bahaya
tersebut seperti bahaya asap, debu dan lain
lain yang mengakibatkan gangguan pada

9
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pernafasan dan paru, dan juga berakibat
demam akibat pengelasan.

Bahaya tersebut tidak bisa dihilangkan karena
pengelasan di bengkel las dengan skala kecil
tidak bisa digantikan oleh mesin ataupun
robot dengan alasan keterbatasan dana
sehingga bahaya tersebut hanya bisa
dikontrol atau diturunkan serendah mungkin
agar dampaknya menurun bagi kesehatan

pekerja las.

Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh
tindakan pencegahan terhadap dampak
kesehatan. Penelitian sebelumnya vyang
dilakukan oleh Mahyuni et al. (36),
Anishchenko et al. (37), menjelaskan upaya-
upaya pencegahan atau mitigasi yang dapat
mengurangi dampak kesehatan bagi pekerja
las. Penelitian-penelitian ini memberikan
gambaran tentang pencegahan penyakit otot
dan tulang, berbagai kecelakaan mekanis, dan
risiko kecelakaan atau penyakit akibat
pengelasan yang dapat dikurangi dengan

tindakan pencegahan.

Sedangkan Epping & Zhang (38) menjelaskan
upaya pencegahan dengan membuat
kerangka penilaian penggunaan robot pada
usaha pengelasan kecil dan menengah
sebagai proses transisi yang berkelanjutan, hal
ini merupakan upaya pencegahan yang dapat

mengurangi dampak kesehatan dan

keselamatan pada pekerja las dikemudian hari.

Namun di negara berkembang penggunaan

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/jukmas

robot masih belum dapat terlaksanakan
karena dengan pertimbangan biaya yang

sangat mahal.

Pada uji regresi linear berganda secara
simultan memberikan gambaran bahwa
bahaya dan tindakan pencegahan secara
simultan berpengaruh terhadap dampak
kesehatan pekerja las. Persamaan regresi
yang dihasilkan Y2 = 6,546 + 0,192X3 +
0,458X4. Dengan demikian, pengaruh bahaya
dan tindakan pencegahan memiliki arah yang
positif atau searah. Semakin berbahaya
pekerjaan pengelasan walaupun tindakan
pencegahannya baik, masih akan tetap
berdampak bagi kesehatan pekerja las.
Konstanta o yang bernilai positif sebesar
6,546 artinya jika bahaya dan tindakan
pencegahan bernilai sebesar 0, maka dampak
kesehatan bernilai 6,546. Hal ini menunjukkan
bahwa dampak kesehatan para pekerja las
bernilai positif seiring dengan positifnya

bahaya dan tindakan pencegahan.

Pada uji koefisien determinasi, didapat nilai R
square sebesar 0,608, artinya terdapat sekitar
60,8% dampak kesehatan mendapatkan
pengaruh secara langsung dari bahaya dan
tindakan pencegahan. Sedangkan sisanya
sebesar 39,2% (100%-60.8%) mendapatkan
pengaruh dari faktor-faktor lain yang tidak
diperkirakan atau diestimasikan dalam

penelitian ini.

10
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Penelitian yang dilakukan oleh Bajuri (13)
menjelaskan adanya perbedaan pengetahuan
diantara tukang las sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan K3, namun pada
penelitian Bajuri, jumlah responden lebih
sedikit dan posttest yang dilakukan langsung
pada hari itu juga setelah dilakukan

penyuluhan.

Pada penelitian kali ini dapat membuktikan
bahwa pekerja las mendapatkan pemahaman
yang lebih baik mengenai K3 karena posttest
yang dilakukan seminggu setelah penyuluhan
K3, hal ini berarti bahwa pekerja las di
Kabupaten Sumedang memiliki respons yang
lebih  baik terhadap penyuluhan K3,
penjelasan yang diberikan dalam kelompok
kecil dengan interaksi yang lebih intens
antara peneliti dan pekerja las membuat

pemahaman pekerja las menjadi lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan:

Sikap individu dan pengetahuan K3 memiliki
pengaruh yang positif terhadap tindakan
pencegahan. Demikian juga bahaya dan
tindakan pencegahan berpengaruh positif

terhadap dampak kesehatan bagi pekerja las.

Pengaruh model regresi pada penelitian ini
yaitu jika pekerja las diharapkan dapat
melakukan tindakan pencegahan dengan baik,
maka pengetahuan K3 perlu dilakukan
misalnya dengan melaksanakan penyuluhan,
pembinaan yang

training ataupun

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/jukmas

berkelanjutan. Demikian juga jika pekerja las
diharapkan dapat terhindar dari dampak
kesehatan yang diakibatkan oleh bahaya
pengelasan maka tindakan pencegahan perlu
ditingkatkan disaat pekerja las melakukan

pekerjaannya di bengkel las.

Pemahaman pekerja las meningkat dengan
adanya perbedaan pengetahuan vyang
signifikan setelah diberikan penyuluhan K3

dengan menggunakan metode lembar balik.

Saran:

Pemilik bengkel las agar memberikan
kesempatan kepada pekerja las untuk
mendapat pelatihan mengenai K3, baik yang
dilaksanakan oleh instansi pemerintah

ataupun non-pemerintah.

Pemilik  bengkel las agar berupaya
menganggulangi dampak kesehatan dengan

meningkatkan tindakan pencegahan.

Pemilik bengkel las dapat menyediakan
tempat pengelasan yang aman dan APD yang
mencukupi dan memadai untuk

melaksanakan pekerjaan pengelasan tiap hari.

Pemerintah agar melaksanakan upaya
pembinaan yang berkesinambungan secara
teratur kepada pekerja las untuk
meningkatkan pemahaman tentang
pengelasan, bahaya-bahayanya, tindakan

pencegahannya dan dampak kesehatan yang

terkini.
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Penilitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif
agar persfektif dari para pekerja las mengenai
sikap individu, pengetahuan K3, tindakan
pencegahan, bahaya dan dampak kesehatan

lebih tergali lebih dalam lagi.
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